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RINGKASAN

Peningkatan Motivass Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Meéalui Model
Pembelajaran Peta Konsep Jenis Pohon Jaringan Pada Tema Indahnya
Kebersamaan Subtema Bersyukur Atas Keberagaman Di SDN Sidomekar 04
Jember. Ulvi Oktdliana; 110210204010; 2015; 74 haaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan llmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pemilihan strategi pembelgaran yang tepat dalam proses kegiatan
pembelgaran tema indahnya kebersamaan sangat diperlukan agar materi yang
disampaikan dapat diterima siswa dengan baik, dan proses pembelgaran lebih efektif
sehingga motivasi dan hasil belgjar siswa meningkat. Berdasarkan hasil observasi
awal, data angket, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di SDN
Sidomekar 04 Jember diketahui bahwa motivasi dan hasil belgar tergolong cukup.
Siswa cenderung pasif dengan hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru.
Interaksi dalam kelas hanya terbatas satu arah yakni dari guru ke siswa sehingga
pembel gjaran kurang bermakna.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelgaran peta konsep pohon jaringan. Masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah peningkatan motivasi belgjar
siswa dan hasil belgar siswa kelas IVB melalui model pembelgjaran peta konsep
jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas
keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa dan hasil belajar siswa kelas VB melalui
model pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan
subtema bersyukur atas keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVB di SDN Sidomekar 04 Jember
dengan jumlah siswa 20 yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan 2015/2016. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
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(PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, angket, dokumentasi, dan tes.
Hasil angket motivasi dan hasil belgjar siswa dianalisis secara deskriptif. Indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah perolehan skor rata-rata
motivas belgjar dan hasil belajar siswa mencapal kategori tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar siswa dalam
pelakasanaan pembelgjaran tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas
keberagaman dengan menggunakan model peta konsep pohon jaringan. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan skor rata-rata motivasi belagjar siswa secara
klasikal pada pra siklus sebesar 47,5, meningkat menjadi 70,6 (kategori tinggi) pada
siklus I, dan pada siklus 11 semakin meningkat menjadi 82,9 (kategori sangat tinggi).
Skor ratarrata hasil belgjar siswa secara klasikal pada pra siklus sebesar 59,8
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 72 (kategori baik) dan pada siklus Il
meningkat menjadi 85,6 (kategori sangat baik).

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelgjaran peta
konsep jenis pohon jaringan dapat meningkatkan motivas dan hasil belgjar siswa
pada tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas keberagaman dengan skor
rata-rata motivas belgar siswa secara klaska pada pra siklus sebesar 47,5,
meningkat menjadi 70,6 (kategori tinggi) pada siklus I, dan pada siklus Il semakin
meningkat menjadi 82,9 (kategori sangat tinggi). Skor rata-rata hasil belaar siswa
secara klasikal pada pra siklus sebesar 59,8 sedangkan pada siklus | meningkat
menjadi 72 (kategori baik) dan pada siklus Il meningkat menjadi 85,6 (kategori
sangat baik).

Saran yang berkaitan dengan penerapan model pembel gjaran peta konsep jenis
pohon jaringan bagi guru kelas yaitu dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
variasi model pembelgjaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara maksimal, bagi pihak sekolah yaitu dapat
memberi pengalaman pemikiran mengenai penggunaan model pembelgaran peta

konsep jenis pohon jaringan untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan bagi peneliti
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lain yaitu sebagai bahan tambahan pengalaman dan pengetahuan guna pengembangan
pada penelitian selanjutnya dalam menggunakan model pembelgjaran peta konsep

pohon jaringan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab 1 ini membahas : (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian,
(4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu
siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial (Yusuf, 2012: 95). Potensi tersebut
dapat dikembangkan oleh siswa selama mengikuti proses belgjar di sekolah. Peranan
sekolah dalam mengembangkan kepribadian seorang anak, Hurlock (dalam Syamsu
(2012: 95)) mengemukakan bahwa sekolah merupakan faktor penentu bagi
perkembangan kepribadian anak (siswa) baik dalam cara berfikir, bersikap maupun
cara berperilaku. Tak lepas dari hal itu, maka dalam proses belgjar siswa di sekolah
tentunya ada acuan yang digunakan untuk mengukur maupun menilai keberhasilan
siswa dalam mengembangkan potensinya tersebut.

Acuan yang digunakan untuk mengukur dan menilai keberhasilan siswa di
sekolah adalah dapat dilihat dari motivasi dan hasil belgjar yang diperolehnya selama
mengikuti proses pembelgaran, maka dari itu setigp perbuatan manusia untuk
mencapai tujuan selalu diikuti oleh pengukuran dan penilaian, demikian pula halnya
di dalam proses belgjar di sekolah. Selanjutnya diharapkan mereka kelak mampu
bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
Tujuan pembelgjaran merupakan tujuan yang hendak dicapai setelah selesai
diselenggarakan proses pembelgaran. Tujuan pembelgaran yang disusun harus
berdasarkan pada tujuan kurikulum.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,

dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
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kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Soepono, 2010:1).
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mulai dilaksanakan
pada tahun gjaran 2013-2014 pada sekolah yang ditunjuk oleh pemerintah atau yang
melaksanakannya. Pendekatan saintifik (scientific approach) diatur dalam
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah. Pembelgaran saintifik merupakan pembelgaran yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui tahapan mengamati,
menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 bertujuan
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia (Permendikbud No.67 Tahun 2013). Pelaksanaan Kurikulum 2013
pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidailyah dilakukan meladui pembelgjaran dengan
pendekatan tematik-terpadu dari kelas | sampa kelas VI. Pembelgjaran tematik-
terpadu merupakan pendekatan pembelgjaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetens dari berbagai matapelgjaran ke dalam berbagai tema. Sehingga di dalam
kurikulum 2013 yang berlaku di SD/MI tidak lagi mata pelgaran melainkan tema,
maka dari itu penelitian ini dilakukan pada kelas IVB SDN Sidomekar 04 Jember
dengan tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas keberagaman di SDN
Sidomekar 04 Jember semester ganjil tahun pelgjaran 2015/2016.

Berdasarkan tema tersebut terdapat beberapa kompetensi dasar mata pelajaran
IPS (3.5) memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,
sosial, budaya, dan ekonomi, (4.5) menceritakan manusia dalam dinamika interaksi
dengan lingkungan alam, sosia, budaya, dan ekonomi agar Siswa mampu
mengidentifikasi dan menjelaskan proses dinamika interaksi di lingkungan alam,
sosial, budaya, dan ekonomi.

Untuk memenuhi tujuan pembelgaran pada mata pelgaran IPS, maka
diperlukan pemilihan strategi pembelgaran yang tepat dalam proses kegiatan belgjar
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mengajar agar materi IPS yang digjarkan dapat diterima siswa dengan baik, tidak
membosankan, dan proses pembelgaran menjadi  efektif dan menyenangkan.
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan motivas dan hasil belgar siswa dapat
meningkat. Motivas belajar sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar.
Sebagaimana pendapat Sardiman (2006:84) bahwa “untuk belgjar sangat diperlukan
adanya motivasi. Hasil belgjar akan menjadi optimal jika ada motivasi”. Kedua aspek
tersebut saling berhubungan. Belajar memerlukan motivasi, seseorang akan berhasil
dalam belgjar bila pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belgjar. Selain hal tersebut
belgjar juga memerlukan hasil sebagai tolak ukur akhir dari suatu proses yang terjadi
dalam perubahan individu melalui pengalaman belgjarnya.

Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 29 Juli 2015 dengan guru kelas dan
dua orang siswa sebelum tindakan (Lampiran E) diketahui bahwa motivasi belgjar
masih tergolong rendah. Hal tersebut didukung dari data hasil angket yang diisi oleh
siswa kelas IVB di SDN Sidomekar 04 Jember diperoleh data bahwa motivasi belgjar
siswa kelas 1V di SDN Sidomekar 04 Jember secara klasikal tergolong cukup dengan
skor rata-rata sebesar 47,5. Berdasarkan hasil wawancara dan observas di kelas IVB
SDN Sidomekar 04 Jember menunjukkan bahwa dari 20 siswa, terdapat 3 siswa
(15%) dengan kategori motivasi belgjar tinggi, 10 siswa (50%) dengan kategori
motivas belgjar cukup dan sisanya sebanyak 7 siswa (35%) termasuk dalam kategori
motivasi belgjar rendah. (Lampiran M).

Informasi mengenai hasil belgjar diperoleh dari data dokumentasi nilai
Ulangan Harian siswa kelas IVB di SDN Sidomekar 04 Jember yang menunjukkan
bahwa hasil belgjar siswa kelas IVB SDN Sidomekar 04 Jember tergolong kurang
dengan skor rata-rata 59,8. Berdasarkan hasil wawancara dan observas di kelas IV
SDN Sidomekar 04 Jember menunjukkan bahwa dari 20 siswa, terdapat 10 siswa
(50%) yang mendapat nilai baik (70-80), 5 siswa (25%) yang mendapat nilai cukup
baik (60-70), 5 siswa (25%) yang mendapat nilai kurang (50-60) dan sisanya sebanyak
0 siswa (0%) yang mendapat nilai sangat kurang baik (0-50) (Lampiran E).
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Berdasarkan observas mengena hasil angket, dan dokumen mengenai
motivasi belgjar dan hasil belgjar siswa, dapat ditarik kessimpulan bahwa proses
pembelgjaran di kelas IVB SDN Sidomekar 04 Jember belum efektif. Proses
pembelgjaran Iebih berpusat pada guru dengan lebih banyak menggunakan metode
konvensional dan kurang melibatkan peserta didik dalam pembelgjaran. Siswa hanya
mendengarkan, sesekali mencatat, dan terlihat kurang antusias mengikuti
pembelgjaran. Metode ceramah sering dipakai untuk menyampaikan informas dan
pengetahuan secara lisan kepada siswa. Metode ceramah merupakan jenis interaks
satu arah dari guru ke siswa. Sebenarnya metode ceramah baik digunakan dalam
setiap penjelasan pembelgaran, namun apabila dipakai terus-menerus selama proses
pembelgjaran maka menyebabkan kebosanan pada siswa dan kurang menghidupkan
kegiatan belgar mengajar. Hal ini tentunya akan berdampak pada rendahnya motivas
siswa dalam mengikuti pembelgjaran.

Salah satu alternatif model pembelgjaran yang dapat memotivasi siswa belgjar
adalah menggunakan model pembelgjaran peta konsep. Model pembelgaran peta
konsep dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelgaran
sehingga guru dapat menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif agar kegiatan
belgjar mengajar berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Model pembelgjaran peta konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu mata pelgjaran yang bertujuan membuat
jelas gagasan pokok bagi guru dan siswa yang sedang memusatkan perhatian pada
pokok bahasan, selain itu memberikan semacam “peta’ jalan yang menunjukkan arah
untuk mengaitkan konsep agar menjadi proposis yang berarti, tujuan selanjutnya yaitu
sebagai ringkasan skematik mengenai apa yang baru sgja dipelgari (Novak, 1984:15).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belgar Siswa
Kelas IVB Dengan Menggunakan Model Pembelgaran Peta Konsep Jenis Pohon
Jaringan Tema Indahnya Kebersamaan Subtema Bersyukur Atas Keberagaman Di
SDN Sidomekar 04 Jember”.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a

bagaimanakah peningkatan motivasi belgar siswa kelas IVB melaui model
pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan
subtema bersyukur atas keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember semester
ganjil tahun pelgjaran 2015/2016 ?

bagaimanakah peningkatan hasil belgjar siswa kelas 1VB melaui model
pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan
subtema bersyukur atas keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember semester
ganjil tahun pelgjaran 2015/20167?

1.3 Tujuan Pendlitian

Melalui penelitian ini, berikut ini tujuan yang ingin dicapai:

untuk meningkatkan motivasi belgar siswa kelas IVB meaui mode
pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan
subtema bersyukur atas keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember semester
ganjil tahun pelgjaran 2015/2016.

untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas IVB melaui model pembel gjaran
peta konsep jenis pohon jaringan tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur
atas keberagaman di SDN Sidomekar 04 Jember semester ganjil tahun pelgjaran
2015/2016.

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak

sebagai berikut:
a. bagi guru, sebagai bahan pertimbangan variass model pembelgaran

menggunakan model pembelgaran peta konsep jenis pohon jaringan sehingga

motivasi dan hasil belgjar siswa dapat meningkat;
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b. bagi pihak sekolah yang diteliti, memberi pengalaman pemikiran mengenai
penggunaan model pembelgjaran peta konsep untuk meningkatkan mutu
pendidikan;

c. bagi peneliti lain, sebagai bahan tambahan pengalaman dan pengetahuan guna
pengembangan pada penelitian selanjutnya dalam menggunakan model
pembel gjaran peta konsep.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan beberapa kajian teori yang akan digunakan dalam
penelitian, yaitu 1) motivasi, 2) motivasi belgar siswa, 3) model pembelgaran peta
konsep, 4) pembelgaran tema tempat tinggaku melalui penerapan model
pembelgaran peta konsep, 5) hasil belgar, 6) penelitian terdahulu, 7) kerangka
berpikir, dan 8) hipotesis tindakan.

2.1 Motivas

Salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam menggerakkan
manusia untuk berbuat sesuatu adalah motivasi. Timbulnya motivasi pada diri
sesorang dipengaruhi oleh adanya kebutuhan dan tujuan.

Beberapa ahli menyebutkan pengertian yang berkaitan dengan motivasi.
Hamalik (2008:158) menyatakan “motivasi adalah perubahan energi dalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaks untuk
mencapai tujuan”’. Asrori (2009:183) menyatakan bahwa “motivasi adalah usaha-
usaha yang meyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai”. Sementara
Sardiman (2006:75) menyatakan bahwa “motivasi adalah serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, namun bila ia tidak suka maka ia akan berusaha meniadakan atau mengelak
perasaan tidak suka itu”. Jadi yang dimaksud motivasi adalah dorongan yang timbul
pada diri seseorang untuk melakukan suatu aktifitas karena adanya tujuan yang jelas
dan pengaruh kebutuhan.

Motivas berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua jenis yakni motivasi
intrinsik dan motivas ekstrinsik (Sardiman, 2006:89).

a) Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
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sesuatu. Contohnya sesorang yang senang membaca, tanpa ada yang menyuruh ia

untuk membaca ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.

b) Motivas ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Contohnya seseorang itu belgjar karena tahu
bahwa besok pagi akan ada ujian dengan harapan dapat nilai baik.

Sebagai mana penjelasan mengenai jenis motivasi di atas, maka dalam penelitian
ini lebih menekankan pada jenis motivas intrinsik, karena indikator yang digunakan
untuk mengukur motivasi siswa. Meningkatnya motivasi belgjar siswa tersebut dapat
dikatahui melalui minat, semangat, tanggungjawab, reaksi, dan rasa senang siswa
dalam mengikuti pembelgjaran di kelas.

2.2 Motivas Belgjar Siswa
2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivas belgar adalah unsur yang penting dalam proses belgjar untuk
menciptakan suasana belgar yang kondusif untuk mencapai tujuan pembelagaran
yang sudah dirumuskan sebelumnya Sebagaimana yang diungkapkan Sardiman
(2006:102) yang menyebutkan bahwa motivas dalam kegiatan belgar dapat
dikatakan sebagai “keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberikan
arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa sebagai
subjek belajar dapat tercapai”.

Motivasi belgar hendaknya diciptakan oleh guru sebagai fasilitator dalam
belgjar siswa, dengan harapan siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelgaran
dari awal hingga akhir sehingga diharapkan siswa mampu belgjar dengan giat dan
semangat.

Tingkat motivasi belgjar siswa dapat diamati dari sikap yang ditunjukkan oleh
siswa pada pembelgjaran berlangsung. Untuk mengetahuinya dapat diamati melalui
l[imaindikator (Sudjana, 2011:61):

1) minat belgjar siswadalam mengikuti kegiatan pembelgaran
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2) semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

3) tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya

4) reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan

5) ?:sgj senang dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Sebagaimana penjelasan mengenai indikator dalam motivasi, penelitian ini
menggunakan kelima indikator motivasi tersebut yang hendak dijabarkan menjadi
beberapa aspek sebagai berikut.

1) Minat belgjar siswadalam mengikuti kegiatan pembelgaran

Minat adalah kecenderungan untuk tetap memperhatikan suatu kegiatan.
Perhatian siswa dalam mengikuti suatu proses pembelgjaran akan muncul apabila
siswa tersebut berminat untuk mengikutinya. Sebagaimana yang diungkapkan
Dimyati dan Mudjiono (2006:43) menyatakan bahwa “siswa yang memiliki minat
terhadap suatu bidang studi cenderung tertarik perhatiannya sehingga timbul motivasi
untuk mempelgjari bidang studi tersebut”. Siswa yang berminat dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran dapat diamati dari sikap positif misalnya mencatat bagian-
bagian penting yang dijelaskan guru atu teman dan tidak sering meninggalkan kelas,
maka dari itu minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dapat diamati dari
aspek:

a) mendengarkan penjelasan guru,
b) memperhatikan dengan sungguh-sungguh,
C) mencatat bagian-bagian penting yang dijelaskan guru, dan
d) tidak sering meninggalkan kelas.
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

Semangat merupakan suatu sikap positif untuk tidak mudah putus asa ketika
kita mengalami kesulitan atau kegagalan. Tentunya sikap positif ini akan membantu
siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Siswa tidak memahami atau mengalami
kesulitan mengenai penjelasan atau tugas yang diberikan guru maka siswa akan
berusaha untuk langsung bertanya kepada gurunya atau kepada temannya,
sebagaimana pendapat Sardiman (2006:80) yang menyebutkan bahwa timbulnya
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motivas adalah karena adanya kebutuhan untuk mengatas kesulitan, sehingga
semangat siswa dalam mel akukan tugas-tugas bel ajarnya dapat diamati dari aspek:

a) bertanya pada guru jika ada materi yang tidak dimengerti,

b) bertanya pada guru atau teman jika tidak memahami tugas yang diberikan,

c) tidak mudah putus asa dalam mengrjakan dalam mengerjakan tugas, dan

d) tidak bergurau dengan temannya.
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgarnya

Tugas utama siswa di sekolah adalah belgjar, oleh karena itu, siswa memiliki

tanggung jawab untuk mengerjakan tugas-tugas belgarnya. Sardiman (2006:83)
menyebutkan bahwa siswa yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya dapat dilihat dari ketekunan menghadapi tugas dari guru. Siswa akan
berusaha menyel esaikan tugasnya tepat waktu dan ketika mengerjakan tugas mandiri
atau individu siswa akan berusaha menjawabnya tanpa mencontek pekerjaan
temannya. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya dapat
diamati dari aspek:

a) langsung mengerjakan tugas dari guru,

b) memberi kontribusi pada kelompok belgjarnya,

c) tekun mengerjakan tugas, dan

d) mengerjakan tugas tepat waktu.
4) Reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

Interaks timbul karena adanya stimulus respon. Kegiatan belgjar di sekolah

guru memberikan stimulus kepada siswa (misalnya dalam bentuk pertanyaan atau
instruksi) dan kemudian siswa memberikan respon. Reaks yang ditunjukkan siswa
terhadap stimulus yang diberikan guru dapat diamati dari aspek:

a) mendengarkan pertanyaan guru,

b) memperhatikan pertanyaan dari guru,

¢) langsung menjawab pertanyaan dari guru, dan

d) keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru.
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5) Rasasenang dalam mengerjakan tugas yang diberikan
Siswa akan merasa senang jika kegiatan yang ia lakukan sesuai dengan

minatnya. Rasa senang dapat menimbulkan keinginan kuat pada diri siswa untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Slameto (1995:57) yang menyatakan bahwa “rasa senang berkaitan dengan
minat siswa terhadap pelgjaran”. Biasanya siswa lebih senang apabila bekerja secara
kelompok karena ada tuntutan mencapai hasil bersama dan bertanggung jawab atas
keberhasilan kelompoknya. Rasa senang dalam mengerjakan tugas-tuganya dapat
diamati dari aspek:

a) tidak berkeluh kesah saat guru memberikan tugas,

b) berpartisipasi mengerjakan tugas dari guru,

€) mengerjakan tugas sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh guru, dan

d) tekun bekerjasama dalam kelompok.

2.2.2 Unsur-Unsur Motivasi Belajar

Motivas belgjar yang kuat dapat menjadi landasan untuk dapat memperoleh
suatu prestasi. Motivasi timbul dari diri individu masing-masing, juga dapat datang
dari lingkungan. Dimyati dan Mudjiono (2006:97-100) mendeskripsikan unsur-unsur
yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa sebagai berikut.

a) Cita-citaatau aspiras siswa.

Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemampuan dan semangat
belgjar. Kegiatan proses pembelgaran, penguatan berupa hadiah atau hukuman dapat
mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemauan selanjutnya menjadi cita-cita.
Cita-cita akan memperkuat motivasi belgjar intrinslk maupun ekstrinsik. Hal ini
disebabkan tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.

b) Kemampuan siswa

Suatu keinginan atau tujuan haruslah diserta dengan kemampuan atau

kecakapan dalam mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk

meaksanakan tugas-tugas perkembangan.
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¢) Kondis siswa

Kondis jasmani dan rohani siswa mempengaruhi motivasi belgjar siswa.
Seorang siswa yang saKit, lapar, atau emos akan mengganggu perhatian belgar,
sedangkan siswa yang sehat, kenyang, dan gembira kan mudah memusatkan
perhatian.

d) Kondis lingkungan siswa.

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, dan
kehidupan masyarakat. Lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan indah, semangat
dan motivas belgjar siswa mudah diperkuat.
€) Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgjaran.

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang terus
berkembang karena adanya pengalaman hidup dan lingkungan siswa dapat

mendinamiskan motivasi belgjar.

2.3 Model Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembel gjaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain (Joyce, 1996 : 4). Joyce juga menyatakan bahwa setiap model pembelgaran
mengarah kepada desain pembelgjaran untuk membantu peserta didik sedemikian
rupa sehingga tujuan pembelgjaran tercapai.

Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000) mengemukakan maksud dari model
pembelgjaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran
dan para penggjar dalam merencanakan aktivitas belgjar mengajar.” Hal ini sgalan
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dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelgaran
memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Joyce & Weil (1996) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk mernbentuk kurikulum (rencana
pembelgjaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelgaran, dan
membimbing pembelgaran di kelas atau yang lain. Model pembelgaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelgjaran yang
sesual dan efesien untuk mencapa tujuan pendidikan.

Menurut Hamalik dalam Sardiman (2013), menjelaskan bahwa model
pembelgjaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk mencapai
tingkat belgar membentuk kurikulum, meranncang bahan pembelgaran serta
membimbing penggjaran di kelas. Jadi, model pembelgjaran merupakan kerangka
konseptual dalam wujud suatu perencanaan pembelgaran yang melukiskan prosedur

yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelgjaran di kelas.

2.3.2 Macam-macam Model Pembelajaran
Macam-macam model pembelgaran yang dapat digunakan dalam

pembelgjaran (Hobri : 2009)

a. Model pembelgjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapal setidak-tidaknya
tiga tujuan penting pembelgjaran, yatu hasil belgar akademik, penerimaan
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.

b. Model Accelerated Teaching adalah suatu model menggar yang
memungkinkan siswa dapat belgjar yang cocok dengan karakter dirinya
sehingga mereka akan merasakan bahwa belgar itu menyenangkan dan efektif.

c. Peta konsep (Concept Mapping) adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep — konsep dan proposisi — proposisi suatu mata pelajaran.

d. Peta pikiran (Mind Mapping) adalah cara yang paling mudah untuk
memasukkan informasi dari dalam otak yang bermanfaat untuk menyediakan

kunci — kunci universal sehingga membuka potensi otak.
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e. Quantum learning adalah model belgar yang dapat dilakukan oleh setiap
individu dalam mencapai keefektifan belgjar yang dapat dilakukan dimana saja.

f. Quantum teaching adalah model pembelgaran yang mengacu dan berdasarkan
pada quantum learning yang diterapkan di luar kelas.

Berdasarkan uraian macam-macam model pembelgaran di atas, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan model pembelgaran peta konsep untuk
diterapkan dalam pembelgjaran tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas
keberagaman.

24 Modd Pembelajaran Peta K onsep
2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran Peta K onsep

Novak and Gowin (dalam Hobri, 2009 : 65) menyatakan bahwa peta konsep
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang dapat digunakan guru untuk
mengetahui apa yang telah diketahui oleh siswa. Gagasan Novak ini didasarkan pada
teori belgjar Ausabel. Ausabel sangat menekankan agar guru mengetahui konsep-
konsep yang telah dimiliki oleh siswa supaya belajar bermakna dapat berlangsung.
Belgjar bermakna pengetahuan baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep relevan
yang sudah ada dalam struktur kognitif (otak) siswa. Bila dalam struktur kognitif
tidak terdapat konsep-konsep relevan, pengetahuan baru yang telah dipelgari
hanyalah hafalan semata. Menurut Novak (dalam Dahar, 1998:153) peta konsep
adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep — konsep dan proposisi — proposis
suatu mata pelgjaran.

Menurut Novak (dalam Hobri, 2009 : 67) model pembelajaran peta konsep
direncanakan dengan baik agar membuat jelas gagasan pokok bagi guru dan siswa

yang sedang memuasatkan perhatian pada pokok bahasan.

24.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Peta konsep
Menurut Dahar (1998:154) langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
penerapan model pembelgjaran peta konsep yaitu :
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a. mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep.
b. mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide
utama
c. menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut
d. mengelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visua
menunjukan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan langkah-langkah menyusun
peta konsep sebagai berikut.
1) memilih suatu bahan bacaan
2) menentukan konsep-konsep yang relevan
3) mengelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang paling inklusif ke yang
paling tidak inklusif
4) menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep-konsep yang paling
inklusif diletakkan di bagian atas atau di pusat bagan tersebut.
Untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut, maka dapat dihubungkan
dengan kata hubung. Misalnya “merupakan”, “dengan”, “diperoleh”, dan lain-lain.

2.4.3 JenisjenisPeta Konsep

Peta konsep menurut Dahar (1996) ada empat macam yaitu: pohon jaringan
(network tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep siklus (cycle concept map),
dan peta konsep laba-laba (spider concept map).
a. Pohon Jaringan

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata lain
dihubungkan oleh garis penghubung. Kata-kata pada garis penghubung memberikan
hubungan antara konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu pohon jaringan,
tulislah topik itu dan daftar konsep-konsep utama yang berkaitan dengan topik itu.
Daftar dan mulailah dengan menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam suatu
susunan dari umum ke khusus. Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari

konsep utama dan berikan hubungannya pada garis-garis itu (Dahar, 1996) : Pohon
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jaringan cocok digunakan untuk memvisualisaskan hal-hal : (a) Menunjukan
informasi sebab-akibat, (b) Suatu hirarki, (c) Prosedur yang bercabang.

i &

L%

Gambar 2.1 Pohon Jaringan

b. Rantai Kejadian
Dahar (1996) mengemukakan bahwa peta konsep ranta kejadian dapat

digunakan untuk memerikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu
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prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu proses. Rantai kejadian cocok digunakan
untuk memvisualisasikan hal-hal:

- Memerikan tahap-tahap suatu proses

- Langkah-langkah dalam suatu prosedur

- Suatu urutan kejadian

Bahan

!

Usaha untuk
mendapatkan bahan

|}

Fenggunaan bahan | 5 Produk

Recvcle ‘ -

Y

Limban Reuse

Akumulasi limbah [ Recovery

l

Penyaluray <=——  Pengelolaan limbzh on-site  [— Pembuangan

¥
Pengelolaan limbeh off-site — Penyaluran

l

Pembuangan

Gambar 2.2 Rantai Kejadian

c. Peta Konsep Siklus
Peta konsep siklus merupakan rangkaian kejadian yang tidak menghasilkan
suatu hasil akhir. Kejadian akhir padarantai itu menghubungkan kembali ke kejadian
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awal. Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke kejadian awal siklus
itu berulang dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya. Peta konsep siklus cocok
diterapkan untuk menunjukan hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian

berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-ulang.

/
a\t D Ya

Gambar 2.3 Peta Konsep Siklus

d. Peta Konsep Laba-laba

Peta konsep labalaba dapat digunakan untuk curah pendapat. Dalam
melakukan curah pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral, sehingga dapat
memperoleh sgjumlah besar ide yang bercampur aduk. Banyak dari ide-ide tersebut
berkaitan dengan ide sentral namun belum tentu jelas hubungannya satu sama lain.
Kita dapat memulainya dengan memisah-misahkan dan mengelompokkan istilah-
istilah menurut kaitan tertentu sehingga istilah itu menjadi lebih berguna dengan
menuliskannya di luar konsep utama. Peta konsep laba-laba cocok digunakan untuk
memvisualisasikan hal-hal:
- Tidak menurut hirarki, kecuali berada dalam suatu kategori
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- Kategori yang tidak parallel
- Hasil curah pendapat

IdeiTopik

Ltama

NOAY.

Gambar 2.4 Peta Konsep Laba-laba

Dari beberapa jenis peta konsep tersebut, Peneliti menggunakan peta konsep
jenis pohon jaringan (network tree) karena peta konsep jenis pohon jaringan (i)
menunjukkan informasi sebab-akibat, (ii) suatu hirarki, (iii) prosedur bercabang yang
akan lebih memudahkan dalam proses pembuatannya.

24.4 Keunggulan dan Kelemahan Model pembelajaran Peta Konsep
Sebagaimana dengan model - model pembelgaran yang lain, model
pembelgaran peta konsep juga memiliki kelebihan dan kekurangan, karena secara
prinsip tidak ada satu pun model pembelgaran yang sempurna. Semua model
pembelgaran saling melengkapi satu sama lain. Penggunaannya di dalam proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

pembelgjaran dapat dikolaborasikan, bergantung dari karakteristik materi pokok

pelgjaran yang digjarkan kepada siswa.

a. Keunggulan

Keuntungan lain penggunaan model pembelgjaran peta konsep menurut

(Dahar, 1996) yaitu.

1) membiasakan siswa untuk melatih aktivitas kreatifnya sehingga siswa dapat
menciptakan suatu produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan
lingkungannya.

2) petakonsep yang terdapat dalam pembelgjaran kuantum adalah salah satu produk
kreatif bentuk sederhana yang dapat dikembangkan.

b. Kelemahan

Peta konsep dapat tidak memberikan arti bagi siswa yang belum terbiasa
dengan cara belgjar bermakna karena diperlukan imgjinasi dan kreatifitas yang
tinggi untuk menghasilkan peta konsep yang baik. Siswa yang terbiasa hafalan
menjadikan penggunaan peta konsep tidak memberikan dampak seperti apa yang
diharapkan. Berdasarkan hal demikian, kebiasaan belajar bermakna harus lebih
ditekankan pada siswa yaitu dengan menyajikan materi pelgjaran yang terstruktur,
memberikan pengalaman belgar yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan pemetaan, dan sebelum melaksanakan pembelgaran
dengan peta konsep siswa perlu dilatih mentusun peta konsep sehingga di harapkan

siswa dapat menerapkannya tanpa hambatan selama pembel gjaran berlangsung.

2.5 Pembelagjaran Tema Indahnya Kebersamaan melalui Penerapan Model
Pembelajaran Peta K onsep Jenis Pohon Jaringan
Model pembelgjaran peta konsep dalam penelitian ini adalah suatu model
pembel g aran pada tema indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas keberagaman
Penggunaan model pembelgjaran peta konsep pada subtema bersyukur atas
keberagaman dikarenakan lebih sesuai dengan kurikulum 2013. Model pembelgjaran
peta konsep digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan
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interpretasi, informasi pengetahuan dan konsep yang diperoleh oleh masing — masing
siswa agar dapat saling memperbaiki komponen pengetahuan tersebut untuk
menghindarkan kekeliruan dan miskonsepsi dalam menerima materi tema indahnya
kebersamaan. Adanya keterkaitan antara model pembelgaran peta konsep dengan
subtema bersyukur atas keberagaman merupakan alasan bagi peneliti  untuk
menggunakan model pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan.

Penggunaan model pembelgjaran peta konsep diharapkan dapat meningkatkan
motivas dan hasil belgjar siswakelas VB SDN Sidomekar 04 Jember.

Adapun penerapan model peta konsep pada tema indahnya kebersamaan

secara garis besar adalah sebagai berikut.
Tabd 2.1 Rancangan Kegiatan Pembelgjaran

pelr_n?)negllle;jéarhan Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa
Kegiatanawal  Menyampaikan Guru mengucapkan salam, Siswa menjawab
tujuan memimpin berdoa, apersepsi, salam, berdoa
pembelgaran  dan menyampaikan tujuan bersama, dan
pembelgjaran yang hendak memperhatikan
dicapai. penjelasan dari guru
Menyajikan Guru menyampaikan tujuan Siswa
informasi pembelgjaran yaitu dengan mendengarkan dan
subtema  bersyukur atas merespon
keberagaman pertanyaan dari guru
Kegiatan inti Penjelasan Guru menjelaskan materi  Siswa
dengan peta konsep sesuai memperhatikan
dengan pembelgjaran penjelasan guru
Penugasan Guru meminta siswa Siswa membuat peta
membuat peta konsep secara konsep secara
berkelompok berkelompok
Presentasi Guru meminta siswa untuk Siswa presentasi di
mempresentasikan hasil peta depan kelas secara
konsep yang mereka buat. berkelompok
Bertanya Guru meminta kelompok lain  Siswa bertanya
untuk  bertanya kepada kepada  kelompok
kdlompok yang sedang yang presentasi
presentasi
Kegiatan Memberi Guru membimbing siswa Siswa bersama-sama
penutup kesimpulan menyimpulkan materi yang menyimpulkan

dipelgari hari ini

materi
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pe'r-n%”e?'gﬁa?an Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa
Memberikan Guru memberikan Perwakilan
penghargaan penghargaan pada kelompok kelompok maju ke
yang hasil kerjanya depan untuk

mendapat skor tertinggi menerima hadiah
sebagal motivasi

2.6 Hasil Belgjar

Suatu proses belgjar dikatakan berhasil atau tidak, dapat dilihat dari hasil
belgjar yang diperoleh sesudah melakukan kegiatan belgjar. Sudjana (2011 : 22)
menyebutkan hasil belgar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belgjarnya’. Dimyati dan Mudjiono (2006 : 3)
menyebutkan bahwa hasil belgjar adalah “hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar”. Jadi dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah melakukan proses belgjar yang menggambarkan tingkat
penguasaan siswa tentang materi pelgjaran yang diberikan oleh guru, sedangkan
untuk mengetahui hasil belgjar siswa dapat diketahui dari hasil penilaian (tes hasil
belgjar).

Dari sisi guru, kegiatan belgjar mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belgjar. Hasil belgjar sangat penting dalam proses belgjar mengajar karena dengan
mengetahui hasil belgjar siswa, guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi
siswa dan mengetahui keefektifan strategi pembelgjaran yang diterapkan agar dapat
memperbaiki proses belgjar menggjar. Sementara dari Sis siswa hasil belgar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses pembelgjaran (Dimyati dan
Mudjiono, 2006 : 3)

Hasil belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Anderson (2001) hasil
belgjar ranah kognitif meliputi:

1. pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan dari apa yang telah
dipelgjari, berkaitan dengan fakta, peristiwa, dan pengertian;
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2. pemahaman, mencakup kemampuan menerima arti dan makna dari

apayang telah diterima;

3. penerapan, mencakup kemampuan menerapkan pada masalah nyata;

4. andlisis, mencakup kemampuan mengandlisa apa yang dapat

dimengerti lebih paham lagi;
5. Evaluasi, mencakup kemampuan untuk memberi keputusan tentang
nilai sesuatu sesuai dengan standar yang telah ada; dan

6. Mencipta, mencakup kemampuan untuk menempatkan elemen-
elemen secara bersama-sama untuk membentuk suatu materi yang
mudah dimengerti atau mempunyai nilai untuk diberikan dengan
tujuan tertentu.

Hasil belgjar yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada
penilaian ranah kognitif menggunakan jenjang kemampuan pengetahuan (C1),
pemahaman (C2), penerapan (C3), dan andisis (C4) pada tema indahnya
kebersamaan dimana penilaiannya menggunakan tes hasil belgjar.

Slameto (1995 : 54-72) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

a) Faktor intern. Adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgjar.

Faktor intern ini digolongkan lagi menjadi tiga faktor, yaitu:

1. faktor jasmaniah, misalnya: faktor kesehatan dan cacat tubuh;

2. faktor psikologis, misanya: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan; dan

3. faktor kelelahan.

b) Faktor ekstern. Adalah faktor yang ada di luar diri. Faktor ekstern ini
digolongkan lagi menjadi tiga faktor, yaitu:

1. faktor keluarga, misalnya: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga;

2. faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relas siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelgaran dan waktu
sekolah, standar pelgjaran, keadaan gedung, metode belgjar, dan tugas rumah;
dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

3. faktor masyarakat, misalnya: kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar,
ternyata hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh diri siswa sendiri dan lingkungan sekitar
siswa. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah minat. Minat
merupakan salah satu indikator motivasi belgjar siswa. Sementaraitu salah satu faktor
yang berasal dari luar siswa adalah sekolah. Pemilihan metode pembelgjaran yang
tepat dapat mempengaruhi keberhasilan proses belgar mengajar sehingga diharapkan
hasil belgjar akan meningkat. Melalui penerapan model pembelgaran peta konsep
sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

2.7 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran peta konsep. Berikut
hasil penelitian terdahulu yang menggunakan model pembel gjaran peta konsep.

Alfiyani (2011) yang berjudul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belagjar

SiswaKelas 1V Meaui Penerapan Peta Konsep dalam Pembelgjaran |PS pada Pokok
Bahasan Masalah-masalah Sosial di SDN Karangrejo 02 Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelgjaran dengan menggunakan peta konsep dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPS hal tersebut dapat terlihat dengan
adanya peningkatan motivasi dan hasil belgjar siswakelas IV. Persentase peningkatan
motivas belgjar siswa 61,49% pada siklus | dan pada siklus Il menjadi 74,44%.
Sedangkan pada siklus |1 ketuntasan belgjar klasikal 63,33% pada siklus Il ketuntasan
belgjar secara klasikal mencapai 86,6%.

Amalia (2011) dengan judul penelitian “Peningkatan Motivasi dan Hasil
Belgar IPS Menggunakan Pembelgjaran Peta Konsep dengan Metode Eksperimen
pada Siswa Kelas IV SDN Tanah Wulan 02 Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun
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Ajaran 2010/2011". Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belgjar pada
siklus I memperoleh persentase keberhasilan 50% dan pada siklus Il memperoleh
peresentase keberhasilan 94,42%. 2) Persentase ketuntasan klasikal pada siklus |
65,8% dan siklus 11 84,2%. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran peta
konsep dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran IPS yang meliputi motivasi dan
hasil belgjar siswa.

Ningrum (2012) dengan judul penelitian “Penerapan Peta Konsep Melalui
Media Audiovisual Guna Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar IPS Tentang
Keragaman Budaya Indonesia Kelas IV SDN 2 Keyongan Kabupaten Grobogan
Tahun Pelgaran 2011/2012" menyatakan bahwa model pembelgjaran peta konsep
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar IPS pada siswa kelas IV SDN 2
Keyongan Kabupaten Grobogan. Ha Ini Terbukti Pada Kondis Awa Sebelum
Tindakan Nilai Rata-Rata Kelas 53,67, Siklus | Menjadi 62,78, dan Siklus |1 Adalah
70,67. Sebelum Dilaksanakan Penelitian Siswa Yang Mencapai Nilai Kkm (>60)
Adalah 17 Siswa (37,78%), Siklus | 38 Siswa (77,78%) Dan Siklus Il Sebanyak 42
Siswa (93,33%). Dan peningkatan motivasi ini ditunjukkan pada kondisi sebelum
tindakan tingkat motivas siswa mencapai 60% siklus | diperoleh persentase motivasi
sebesar 67% menjadi 71,66% pada siklus 1.

Fitria (2013) dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelgjaran
Selecting, Organizing, dan Integrating Menggunakan Peta Konsep Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran |PS Pada Siswa Kelas V-A
SDN Ajung 03 Jember Tahun Pelgaran 2012/2013” menyatakan bahwa model
pembelgjaran peta konsep dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar IPS pada
siswa kelas V. SDN Ajung 03 Jember. Peningkatan ini ditunjukkan pada siklus |
diperoleh persentase motivasi sebesar 68,3% menjadi 76,2% pada siklus I,
sedangkan hasil belgjar menunjukkan peningkatan dari 65,8% pada siklus I menjadi
81,6% pada siklus |1 dengan jumlah siswa sebanyak 38 siswa.

Suprapti (2012) “Penerapan Model Belgar Peta Konsep Pohon Jaringan
Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial Materi
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Sumber Daya Alam Serta Pemanfaatannya Untuk Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 05 Bukit Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan”
menyatakan bahwa pembel gjaran |PS dengan menggunakan model pembelgjaran peta
konsep jenis pohon jaringan yang dilaksanakan dapat meningkatkan motivas dan
hasil belgjar dalam pembelgjaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 05 Bukit Jaya
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Peningkatan ini ditunjukkan pada siklus |
diperoleh persentase motivas sebesar 65,77% menjadi 72,38% pada sklus II.
Sedangkan hasil belgjar menunjukkan peningkatan dari 75,33% pada siklus | menjadi
82,03% pada siklus I dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa.

Berdasarkan kelima penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan dilakukan penerapan model pembelgaran peta konsep dapat meningkatkan
motivas dan hasil belgar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan
persentase penilaian motivasi dan hasil belgjar siswa. Hasil penelitian yang relevan di
atas lebih menekankan pada penerapan model pembelgjaran peta konsep, sehingga
paparan hasil penelitian tersebut dapat digunakan peneliti untuk memperkuat bahan

rujukan dalam mengembangkan penelitian dengan tema yang berbeda.
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2.8 Kerangka Berfikir

Dari kajian teori diatas, peneliti menyimpulkan pemikirannya dalam kerangka

berpikir, sebagai berikut:

Kondis
Awal

\ 4

/Guru:

Sudah menggunakan
pembel gjaran
scientific namun
terdapat langkah
pembel gjaran yang

~

terlewati dalam

&nenielaskan materi. /

Siswa:

Sehingga motivasi siswa
cukup dan hasil belgjar
siswa cukup

/Siklusl: \

Melakukan pembelgjaran
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v

Motivasi dan hasi )

A 4

scientific melalui model

pembelgaran peta
konsep jenis pohon
jaringan  pada tema

indahnya kebersamaan.
- J

Hasil menunjukkan bahwa
skor yang diperoleh belum
mencapai indikator
keberhasilan.

'
/Siklusz: \

Memperbaiki kekurangan
pada siklus 1 karena

belgar sswakelas |«
VB meningkat.

J

motivasi dan hasil belgjar
siswa belum optimal.

-

J

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pemikiran
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Penjelasan dari bagan di atas adalah:

Kondis awal, guru sudah menggunakan pembelgjaran scientific namun
belum runtut dalam menjelaskan materi. Guru juga jarang bahkan tidak menggunakan
model pembelgjaran yang inovatif dan masalah-masalah yang ada di sekitar siswa
dalam menjelaskan materi, sehingga siswa merasa kesulitan, bosan, dan kurang
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat dari motivasi
belgjar siswa yang cukup rendah dan hasil belgar siswa pun kurang memuaskan.
Berdasarkan keadaan seperti demikian, maka peneliti melakukan suatu tindakan yaitu
dengan menerapkan Model Pembelgaran Peta Konsep Jenis Pohon Jaringan pada
tema Indahnya K ebersamaan.

1) Tindakan Siklus|

Pada siklus | guru melaksanakan proses pembelgaran melalui penggunaan
Model Pembelgjaran Peta Konsep Jenis Pohon Jaringan dengan meminta siswa untuk
membuat peta konsep jenis pohon jaringan secara berkelompok dan
mempresentasikan hasil peta konsep yang telah dibuat di depan kelas. Kegiatan
proses pembelgjaran ini guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa.

2) Tindakan Siklusll

Apabila motivas dan hasil belgjar siswa pada siklus | belum optimal, maka
dilaksanakan tindakan siklus 1. Proses pembelgjaran pada siklus 11 ini hampir sama
dengan Siklus I, namun pada siklus Il ini merupakan pembelgaran yang dirancang
berdasarkan perbaikan dari refleksi pada siklusi|.

Setelah melakukan tindakan melalui Siklus | dan Siklus Il , pada kondis

akhir motivasi dan hasil belgjar siswa meningkat pada tema indahnya kebersamaan.

2.9 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1) Jika digunakan model pembelgaran peta konsep jenis pohon jaringan tema
indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas keberagaman, maka motivas
belgjar siswakelas VB di SDN Sidomekar 04 Jember akan meningkat.
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2) Jka digunakan model pembelgaran peta konsep jenis pohon jaringan tema
indahnya kebersamaan subtema bersyukur atas keberagaman, maka hasil belgar
siswakelas VB di SDN Sidomekar 04 Jember akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan, yaitu: 1) tempat dan waktu penelitian, 2) subjek penelitian, 3) definis
operasional, 4) jenis dan rancangan penelitian, 5) prosedur penelitian, 6) indikator
keberhasilan, 7) metode pengumpulan data, dan 8) analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Sidomekar 04 Jember pada semester
ganjil tahun pelgaran 2015/2016. Adapun aasan dilaksanakannya penelitian ini
antaralain:

1. kesediaan SDN Sidomekar 04 Jember untuk dijadikan sebagai tempat penelitian,

2. kesedian guru kelas untuk diadakan penelitian di kelas VB,

3. memperbaiki pola interaksi dalam proses pembelgaran dari yang satu arah
menjadi multi arah sehingga guru, siswa, dan siswa lainnya terlibat aktif dalam
pembelgjaran, dan
motivasi dan hasil belgjar siswa yang masih rendah.
belum pernah dilakukan penelitian yang serupa.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan PTK

No. Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
1 Rabu, 29 Juli 2015 Observas prasiklus
2. Kamis, 27 Agustus 2015 Penerapan tindakan siklus 1
3. Selasa, 01 September 2015 Penerapan tindakan siklus 2

3.2 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVB di SDN Sidomekar 04 Jember

dengan jumlah siswa 20 yang terdiri dari 8 siswalaki-laki dan 12 siswa perempuan .
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3.3 Definisi Operasional

Definis operasional merupakan definisi yang berkaitan langsung dengan apa

yang dilakukan dalam penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini

adalah model pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan, motivasi belgjar siswa,

dan hasil belgjar siswa.

1)

2)

3)

Model pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan adalah suatu cara untuk
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu mata pelajaran
dengan menyabangkan konsep-konsep yang berkaitan dari konsep utama. Peta
konsep jenis pohon jaringan ini adalah jenis peta konsep yang (i) menunjukkan
informasi sebab-akibat, (ii) suatu hirarki, (iii) prosedur bercabang yang akan
lebih memudahkan dalam proses pembuatannya. Dengan membuat peta konsep
siswa melihat mata pelgjaran itu menjadi jelas dan bermakna.

Motivas belgar siswa adalah keinginan dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belgar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan dapat diamati
melalui sikap siswa saat kegiatan pembelgjaran berlangsung. Untuk mengetahui
motivas siswa dapat diamati melalui limaindikator (Sudjana, 2011:61):

minat belgjar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran
semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya
reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru
rasa senang dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

©oO T

Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses
belgjar yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa tentang materi pelajaran
yang diberikan oleh guru. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa dapat diketahui
dari hasil penilaian (tes hasil belgar). Tes hasil belgar ranah kognitif yang
digunakan berupa tes tulis objektif dan subjektif dengan menggunakan jenjang
kemampuan pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis
(C4).
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3.4 Jenisdan Rancangan Penedlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Arikunto (2011:2) penelitian tindakan kelas adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belgar berupa suatu tindakan, yang sengaa
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Sedangkan menurut
Masyhud (2014:172)

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu tindakan penelitian (action

research) yang diaplikasikan dalam kegiatan belgjar menggjar di kelas

yang dilakukan melalui pengkgjian terhadap permasalahan dengan

ruang lingkup kelas dan situasi yang terbatas dalam rangka mengubah,

memperbaiki, dan atau meningkatkan kualitas kegiatan dan atau hasil

belgjar mengajar, atau mengurangi dan bahkan menghilangkan aspek-

aspek negatif dari suatu kegiatan belajar mengajar yang sedang

dilaksanakan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu tindakan untuk memperbaiki
proses belgjar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dalam kelas. Berdasarkan uraian
di atas, peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
menangani masalah yang terjadi di dalam kelas. Adapun masalah yang terjadi adalah
rendahnya motivasi dan hasil belgjar siswa kelas 1VB khususnya pada tema indahnya
kebersamaan di SDN Sidomekar 04 Jember.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Beberapa ahli mengemukakan model penelitian
tindakan kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat
tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Berikut salah satu contoh bagan model penelitian tindakan kelas oleh
Arikunto (2011:105).
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Perencanaan %

Refleksi Siklus| Pelaksanaan
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Perencanaan %
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<

k pengamatan
?

Gambar 3.1 Moded Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2011:105)

3.5 Prosedur Penelitian
Pelaksanaan pada penelitian mengikuti alur siklus. Berikut ini adalah
penjabaran dari masing-masing tahapan tersebut.

3.5.1 Pra Siklus

Pendliti meminta izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah yakni kepaa
sekolah dan guru kelas 1VB sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas IVB di SDN Sidomekar 04 Jember.
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi untuk
mengetahui aktivitas guru ketika mengajar di kelas. Peneliti bertindak sebagai
observer bersama teman sejawat. Setelah kegiatan belajar mengajar diakhiri peneliti
membagikan angket kepada siswa sebaga data pendukung untuk mengetahui tingkat

motivas siswa saat mengikuti pembelagaran dikelas. Selanjutnya peneliti melakukan
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wawancara dan dokumentas untuk mendapatkan data dari guru kelas IVB.
Wawancara dipergunakan untuk menggali informasi seputar motivas dan hasi
belgjar siswa. Dokumen dipergunakan untuk memperoleh data berupa jumlah dan

nama siswa serta nilai yang telah diperoleh siswa pada tema berbagai pekerjaan

3.5.2 Siklusl

Siklus| dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan sebagai berikut.

a. Perencanaan

Peneliti menyusun rencana penelitian sesuai dengan masalah yang sudah

teridentifikasi pada prasiklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini

adalah:

1) menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dengan penerapan model
pembel gjaran peta konsep;

2) menyiapkan media yang digunakan membuat peta konsep;

3) menyiapkan lembar kerjasiswa;

4) menyusun daftar kelompok siswa secara heterogen

5) menyiapkan soa tes hasil belgar berupa LKK dan LKS beserta kunci
jawabannya

6) menyiapkan lembar pedoman wawancara guru dan siswa

7) menyiapkan lembar pedoman angket motivas siswa

8) menyiapkan kisi-kisi penilaian

9) menyiapkan rubrik penilaian

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelgaran merupakan implementasi atau penerapan is
perencanan. Pelaksanaan tindakan ini dapat dijabarkan sebagal berikut:
1) Kegiatan pendahuluan

a) Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan membimbing berdoa
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b) Guru melakukan aperseps dengan tanya jawab tentang indahnya
kebersamaan.
¢) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
2) Kegiatan inti
a) Guru menyampaikan materi indahnya kebersamaan kepada siswa disertal
tanya jawab dengan menggunakan peta konsep yang ditampilkan oleh guru
di depan kelas,
b) Guru meminta setigp kelompok untuk membuat peta konsep sesuai contoh
yang ditampilkan guru;
¢) Guru meminta setiap kelompok untuk presentasi hasil kerja di depan kelas,
kelompok lain menanggapi dan bertanya kelompok yang sedang presentasi;
d) Guru membagikan tes hasil belgjar dalam bentuk LK S kepada tiap-tiap siswa
€) Guru meminta siswa mulai mengerjakan dengan alokasi waktu 60 menit
f) Guru meminta siswa mengumpulkan LK S yang sudah dikerjakan
3) Kegiatan penutup
a) Guru memberi kesempatan bertanya apakah ada hal yang tidak dimengerti
siswa
b) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang dipelgjari hari ini
¢) Guru memberikan hadiah pada kelompok yang mendapat skor tertinggi
d) Guru mengingatkan siswa agar rgjin belgjar mempelgjari kembali materi yang
dipelgari hari ini

€) Guru menutup pelgjaran dengan memberi salam

c. Observasi
Tahapan ketiga yaitu kegiatan observas atau pengamatan. Observasi
bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan tingkat motivasi belgjar siswa.
Untuk mengukur tingkat motivasi belgar siswa digunakan instrumen

pengumpul an data berupa angket sebagai data pendukung.
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d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti merefleksikan kegiatan pembelgjaran untuk
untuk mengakaji keberhasilan dan kekurangan pembelgjaran yang telah
dilaksanakan. Refleks dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan evaluas
hasil belgjar berupa nilai siswa. Pada tahap ini peneliti mengkaji sgauh mana
penergpan model pembelgjaran peta konsep dapat meningkatkan motivasi
belgjar dan hasil belajar siswa. Hasil refleksi tersebut dijadikan pedoman untuk
memperbaiki proses pembelgjaran pada siklus Il apabila belum mencapai hasil

yang diharapkan.

3.5.3 SikluslI

Siklus 11 dilaksanakan jika hasil tindakan pada siklus | kurang memuaskan atau
tidak memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan, maka dilanjutkan dengan
tindakan siklus 1.

3.6 Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila sudah ada peningkatan
motivasi dan hasil belgar siswa dari kondis awal ke kondisi setelah penerapan
penerapan model pembelgjaran peta konsep jenis pohon jaringan. Adapun rincian
keberhasilan penelitian ini adalah:
1) Perolehan skor rata-rata motivasi belgjar siswa mencapai 80 dari skor maksimal

100

2) Perolehan skor rata-rata hasil belgjar siswa mencapai 80 dari skor maksimal 100.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan lima metode

pengumpulan data, antaralain sebagai berikut.
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1) Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya-jawab secara
lisan baik langsung maupun tidak langsung yang terarah pada tujuan tertentu (Kurnia,
2008:4.24). Penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara betanya jawab secara
langsung kepada guru kelas dan siswa sebagai narasumber. Metode pengumpulan
data meldui wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
motivasi dan hasil belgjar siswa serta mengetahui pendapat atau tanggapan guru dan
siswa sebelum dan setelah diterapkannya pembelgjaran dengan menggunakan model
pembel gjaran peta konsep jenis pohon jaringan

2) Observasi

Observas adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapa sasaran (Arikunto, 2011:127). Observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam kegiatan
pembelgaran. Alat yang digunakan berupa lembar pengamatan dengan acuan

pedoman lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti.

3) Angket

Angket adalah instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Masyhud, 2012:206). Angket yang digunakan dalam penelitian
merupakan jenis angket tertutup dengan pilihan jawaban sudah disediakan. Angket
dalam penelitian digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui tingkat
motivas belgjar siswa ketika proses pembelgjaran berlangsung baik sebelum dan
setelah diterapkannya pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran peta

konsep.
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4) Dokumentas

Dokumentasi berarti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya,
Metode pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan
daftar nama siswa dan daftar nilai ulangan harian siswa kelas IVB SDN Sidomekar
04 Jember

5) Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur potensi individu, misanya berkaitan dengan hasil belgar, inelegens,
bakat, minat, kepribadian, dan potensi lainnya yang dimiliki individu atau kelompok
(Masyhud, 2012:203). Tes yang akan digunakan adalah tes tulis bentuk objektif dan
subjektif untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes tulis dilakukan pada setiap
akhir siklus atau setelah pembelgjaran dengan jenjang kemampuan pengetahuan (C1),
pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4)

3.8 Analisis Data

Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh selama penelitian. Penelitian ini akan menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif adalah analisi's yang memberikan
gambaran kualitas atau mutu dari hasil tindakan yang dilakukan (Masyhud,
2012:275). Analisis data kuantitatif adalah analisis yang menggunakan angka-angka
sebagal teknik utama (Masyhud, 2012:269). Analisis data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observas dan hasi| tes belgjar siswa.
1) Analissmotivas belgjar siswa

Cara mengetahui motivasi siswa selam proses pembelgjaran dengan model
pembel gjaran peta konsep, peneliti terlebih dahulu membagikan angket motivasi pada
setiap akhir siklus. Sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut ini.
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Tabd 3.2 Aspek yang diamati padaindikator motivasi

No. Indikator Aspek
a. Mendengarkan penjelasan guru
. . b. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh
1. Minat belazgliia c. Mencatat bagian-bagian penting yang dijelaskan guru
d. Tidak sering meninggalkan kelas
a. Bertanyapadaguru jikaada materi yang tidak dimengerti
b. Bertanyapada guru atau teman jika tidak memahami
2. Semangat belgjar tugas yang diberikan
c. Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas guru
d. Tidak bergurau dengan temannya
a. Langsung mengerjakan tugas dari guru
. b. Memberi kontribusi kepada kelompok belgjarnya
3. Tanggung jawab c. Tekun mengerjakan tugas
d. Mengerjakan tugas tepat waktu
Reaksi yang a. Mendengarkan pertanyaan dari guru
ditunjukkan b. Memperhatikan pertanyaan dari guru
. terhadgp st mulus Langsung menjawab pertanyaan dari guru
yang diberikan - : i -
guru d. Keseriusan siswadalam menjawab pertanyaan dari guru
a. Tidak berkeluh kesah saat guru memberikan tugas
Rasasenangsiswa b. Berpartisipasi mengerjakan tugas dari guru
5. terhadap tugasyang c. Mengerjakan tugas sesuai dengan aturan yang ditetapkan
diberikan guru oleh guru
d. Tekun bekerjasama dalam kelompok

Adapun penyusunan pedoman penskorannya adalah dengan menggunakan 5
skala. Jumlah butir aspek yang diukur berjumlah 20, maka jumlah skor
maksimumnya sebesar 100 poin dengan penilaian sebagai berikut.

Tabe 3.3 Skor pilihan jawaban padaindikator motivasi

No. Pilihan jawaban Skor
1. Tidak pernah (TP) 1
2. Jarang dilakukan (JR) 2
3. Kadang-kadang (KK) 3
4.  Sering dilakukan (SR) 4
5.  Selaludilakukan (SL) 5

(Masyhud, 2014 241)
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Selanjutnya motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS melaui penerapan
model pembelgjaran peta konsep dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

F=':—f>< 100

Keterangan:

P = skor pencapaian motivasi belgar

M = jumlah skor motivasi yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal motivas

Tabel 3.4 KriteriaMotivasi Belgjar

Skor Mativasi Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61 —-80 Tinggi
41 -60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Masyhud, 2015: 71)

2) Andisishasil belgar siswa

Hasi| belgar siswa pada mata pelgjaran tema indahnya kebersamaan melalui
penerapan model pembelgjaran peta konsep dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

P == x100
N

Keterangan:

P = skor pencapaian hasil belgjar

n = jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar

Selanjutnya untuk mengetahui kategori hasil belgar siswa, ditentukan berdasarkan
kriteria sebagai berikut.
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